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Abstrak

Resiliensi adalah suatu proses yang menyangkut peran setiap individu dimana
menunjukkan kekuatan serta ketangguhan individu untuk bangkit dari pengalaman
negatif dan keterpurukan disaat menghadapi situasi yang sulit serta mengandung
hambatan yang cukup berat. Salah satu faktor yang diasumsikan berhubungan
dengan resiliensi yaitu Spiritual Well-Being. Spiritual Well-Being merupakan
ekspresi dari kesehatan spiritual dari sesorang, yang dibangun dari kesejahteraan
beragama dan kesejahteraan proses eksistensial pada individu serta dapat
digunakan sebagai indikator dari kualitas hidup pada dimensi dan indikator
spiritual. Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
Spiritual Well-Being dengan resiliensi keluarga pasien yang dirawat di ruang
Intensive Care Unit (ICU). Metode : Metode penelitian menggunakan Cross
Sectional dengan teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling
dengan jumlah sampel sebanyak 30 responden keluarga pasien di ruang ICU.
Hasil : Hasil analisis alternatif Fisher Exact menunjukan hasil p value 0.014 <
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
Spiritual Well-Being dengan resiliensi keluarga pasien yang dirawat di ruang ICU.
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THE RELATIONSHIP BETWEEN SPIRITUAL WELL-BEING
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Abstract

Resilience is a process that involves the role of each individual which shows
individual strength and toughness to rise from negative experiences and adversity
when facing difficult situations and containing quite heavy obstacles. One factor
that is assumed to be related to resilience is Spiritual Well-Being. Spiritual Well-
Being is an expression of one's spiritual health, which is built from religious well-
being and existential process well-being in individuals and can be used as an
indicator of quality of life on spiritual dimensions and indicators. Objective: This
study aims to determine the relationship between Spiritual Well-Being and family
resilience of patients treated in the Intensive Care Unit (ICU). Method: The
research method uses Cross Sectional with sampling techniques using purposive
sampling with the number of samples 30 family in ICU. Results: The results of
the Fisher Exact alternative analysis showed a p value of 0.014 < 0.05 so it can be
concluded that there is a significant relationship between Spiritual Well-Being and
the resilience of the families of patients treated in the ICU.
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